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ABSTRAK

Energi listrik sudah menjadi salah satu komponen vital dalam kehidupan. Hampir
semua aktivitas keseharian sekarang memerlukan listrik, salah satunya di rumah
tinggal. Biasanya penggunaan listrik di rumah terbilang cukup banyak karena
penggunaan listrik pada perangkat elektronik rumah tangga. Namun, karena
banyaknya alat yang dipakai, pemilik rumah kadang lupa bahwa alatnya masih
bekerja ketika pergi keluar rumah. Hal ini tentunya merugikan pemilik karena
terjadi pemborosan listrik. Disisi lain bisa menimbulkan bahaya korsleting listrik
karena alat terlalu lama dipakai. Pengembangan dilakukan dengan mengganti
aplikasi Blynk yang jarang diketahui menjadi aplikasi WhatsApp yang sering dan
mudah digunakan banyak orang. Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian
ini bertujuan membuat sistem yang mampu: (1) Memonitor jumlah penggunaan
arus listrik pada rumah; (2) Memberikan alarm peringatan; (3) Mematikan dan
menyalakan kelistrikan yang ada di rumah dari jarak jauh. Metode penelitian
menggunakan Research and Development (R&D) model ADDIE dengan tahapan:
(1) Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation dan (5) Evaluation.
Tahapan validasi desain dan fungsi alat dilakukan oleh ahli seorang guru dengan
latar belakang Teknik Elektronika Industri. Sementara pengujian menggunakan
standar deviasi untuk mengukur akurasi alat. Penelitian dilaksanakan pada 5
Februari sampai dengan 26 Maret 2023. Perancangan alat dilakukan di Bengkel
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Paringin. Hasil dari penelitian ini adalah
sistem akurat (1) memonitor jumlah penggunaan arus listrik pada rumah melalui
aplikasi Whatsapp dengan standar deviasi 0,23; (2) memberikan alarm peringatan
dengan standar deviasi 0,19; (3) mampu mematikan dan menyalakan kelistrikan
yang ada di rumah melalui aplikasi Whatsapp dengan standar deviasi 0,53. Secara
umum alat memiliki kinerja yang akurat sesuai fungsinya dengan rerata standar
deviasi 0,32.

Kata Kunci : Listrik, Monitoring, Research and Development, Standar Deviasi,
Whatsapp
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Energi listrik sudah menjadi salah satu komponen vital dalam kehidupan.
Banyak aktivitas keseharian sekarang memerlukan listrik, salah satunya di
rumah tinggal. Biasanya penggunaan listrik di rumah tinggal relatif besar
disebabkan penggunaan perangkat elektronik. Hal ini menunjukkan bahwa
energi listrik sudah menjadi kebutuhan pokok di dalam kehidupan kita (Ponto,
2018). Pada zaman sekarang dengan adanya energi listrik semua menjadi lebih
mudah. Beberapa perangkat elektronik pada rumah tinggal seperti kulkas,
setrika, AC, televisi, kipas angin, rice cooker, mesin cuci dan sebagainya.
Perangkat elektronik itu semua memerlukan energi listrik untuk dapat
mengoperasikannya.

Pada saat ini sebagian masyarakat memiliki kebiasaan buruk dalam
menggunakan energi listrik. yaitu meninggalkan perangkat elektronik dirumah
dalam keadaan masih tersambung ke listrik. Meninggalkan perangkat elektronik
atau membiarkannya dalam mode standby power tanpa memutus kontak secara
langsung, merupakan kebiasaan masyarakat yang kurang baik. Standby power
jika diakumulasikan pada perangkat elektronik akan menyerap watt atau daya
sebesar 15% (Prasetyo, 2017). Pemborosan listrik yang biasanya terjadi pada
rumah tinggal, seperti kipas angin yang menyala namun tidak ada orang atau
televisi yang menyala namun tidak ada yang menonton. Charger yang masih
terpasang namun tidak digunakan juga menjadi contoh pemborosan energi listrik
di rumah tinggal. Pada sisi lain, perangkat elektronik yang ditinggal dalam
kondisi standby power juga berdampak pada pemborosan energi listrik.
Kebiasaan ini muncul karena orang merasa bahwa hal itu tidak berpengaruh
besar pada pembayaran listrik. Padahal penggunaan energi listrik sekecil apapun
dalam waktu yang lama maka akan berpengaruh signifikan pada tagihan listrik.
selain itu, kondisi ini juga bisa berakibat fatal karena berpotensi terjadinya
kebakaran.

Kebakaran pada umumnya disebabkan arus pendek listrik. Penyebab

terjadinya arus pendek biasanya dikarenakan adanya kawat-kawat yang sudah



tua namun belum juga diganti atau diperbaiki, kemudian jaringan listrik yang
tidak dirawat atau sudah lama tidak diperiksa. Ketidakpedulian inilah yang
membuat adanya bahaya terhadap korsleting, karena dapat menyebabkan
terjadinya kebakaran (Dila, 2015).

Selain korsleting pada jaringan listrik seperti tadi ada juga korsleting yang
sama namun tidak terlalu berbahaya atau korsleting ringan. sebagai contohnya
yaitu korsleting yang terjadi pada rumah tinggal. Pada suatu rumah biasanya ada
beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya korsleting, seperti percikan
yang keluar pada saat menyambungkan perangkat elektronik ke sumber energi
listrik, lalu kepala kabel dari perangkat elektronik yang meleleh akibat terlalu
panas karena tidak pernah dicabut, dan arus pendek listrik seperti yang
dijelaskan sebelumnya tadi. Apapun ujung dari korsleting tidak lain tidak bukan
adalah kebakaran.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, pemilik rumah memiliki beberapa
masalah, yaitu tingkat bahayanya korsleting dan banyaknya barang elektronik
yang digunakan. Hal ini tentunya membahayakan pemilik rumah karena
keselamatan yang bisa terancam kapanpun dan terjadinya pemborosan listrik.
Bagi pengguna kWh berbasis pulsa tentu akan membengkaknya tagihan listrik
pemilik rumah. Disisi lain dapat menimbulkan bahaya seperti korsleting listrik
karena alat elektronik menjadi panas disebabkan terlalu lama dipakai. Tidak
jarang banyak kejadian kebakaran karena korsleting listrik akibat perangkat
elektronik kepanasan. Sebanyak 45 persen atau 5.274 kasus kebakaran
disebabkan arus pendek aliran listrik dari 17.768 insiden kebakaran di seluruh
indonesia. Semua insiden itu terjadi pada tahun 2021(Safrizal ZA, 2022).

Berdasarkan pada masalah sebelumnya, maka diperlukannya sebuah
sistem yang mampu mengatur Kkelistrikan di rumah, sehingga ketika pemilik
keluar rumah secara otomatis listrik akan dimatikan dan ketika masuk ke rumah
maka listrik akan dinyalakan, ditambahkan juga sistem pengamanan akses listrik
agar tidak sembarang orang yang bisa memakai listrik dirumah, lalu alarm
peringatan ketika arus listrik sudah mendekati atau melewati nilai MCB.

Disamping itu, juga perlu adanya sistem kontrol jarak jauh yang dapat



menyalakan dan mematikan listrik yang ada dirumah, serta dapat mengetahui
berapa penggunaan arus listrik yang ada dirumah sekarang.

Demi mewujudkan sistem seperti diatas maka dibuatlah MATRIK 1.2
(Sistem Otomasi Listrik) merupakan alat kendali generasi kedua dari MATRIK
sebelumnya. Pada generasi sekarang terdapat pengembangan di bagian aplikasi
sebagai pengendali jarak jauh. Pengembangan yang dimaksud adalah mengganti
aplikasi Blynk yang jarang diketahui menjadi aplikasi WhatsApp yang sering dan
mudah digunakan banyak orang. WhatsApp digunakan sebagai pengendali jarak
jauh untuk menyalakan dan mematikan listrik lalu monitor jumlah arus yang ada
di rumah. Pengguna hanya mengirim pesan kepada WhatsApp kemudian sistem
akan bekerja sesuai apa yang diperintahkan melalui WhatsApp. Sedangkan di
dalam sistem masih sama menggunakan komponen seperti sensor acs712 untuk
menghitung jumlah arus yang sedang berlangsung pada rumah, dan keypad
untuk memasukan password pada sistem. Selain itu seperti Modul Relay, sensor
ultrasonik, serta buzzer untuk memberi peringatan ketika arus yang telah
melebihi atau mencapai batas yang telah ditentukan. Dengan hadirnya MATRIK
1.2 diharapkan agar pemilik rumah merasa aman terkait kelistrikan di rumah
ketika berada diluar.

. Rumusan masalah
1. Bagaimana cara memonitor jumlah penggunaan arus listrik pada rumah

menggunakan MATRIK 1.2?

2. Bagaimana bentuk peringatan ketika arus listrik pada rumah telah mencapai
batas yang sudah ditentukan menggunakan MATRIK 1.2?

3. Bagaimana cara mematikan dan menyalakan listrik pada rumah dari jarak
jauh menggunakan MATRIK 1.2?

. Tujuan Penelitian
1. Membuat alat MATRIK 1.2 yang mampu memonitor jumlah penggunaan

arus listrik pada rumah setiap harinya.

2. Membuat alat MATRIK 1.2 yang mampu memberi alarm peringatan ketika
arus listrik pada rumah telah mendekati atau mencapai batas yang sudah
ditentukan.

3. Membuat alat MATRIK 1.2 yang mampu mematikan dan menyalakan listrik

yang ada pada rumah dari jarak jauh.



D. Batasan Masalah
1. Sistem dengan NodeMCU 8266 yang mengkoneksikan internet ke alat hanya

bisa digunakan saat ada koneksi internet.
2. Pengujian hanya dilakukan di SMKN 1 PARINGIN dan belum sampai ke

rumah-rumah.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti, sebagai tempat implementasi dari ide-ide kreatif dan

menerapkan sistem kendali berbasis mikrokontroler

2. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini bisa menjadi terobosan dalam pola
pembelajaran yang bersifat praktis dan realistis untuk mengatasi masalah
yang ada di sekitar.

3. Bagi masyarakat, hasil dari penelitian ini dapat membantu untuk
mengamankan sumber listrik pada rumah dan merasa aman terkait kelistrikan

di rumah ketika berada diluar rumah



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Sumber Listrik Di Rumah

Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan masyarakat yang sangat
penting dan sebagai sumber daya ekonomis yang paling utama yang
dibutuhkan dalam berbagai kegiatan (Wahid, 2014). Menanak nasi,
mengawetkan makanan, mencuci pakaian, itu semua perlu adanya energi
listrik untuk melakukan kegiatan tadi. Saat ini hampir seluruh daerah di
Indonesia telah mendapatkan energi listrik. Kita sebagai pengguna hanya
menggunakan energi tersebut tanpa mengetahui seberapa besar energi listrik
yang telah kita gunakan. Dari kejadian tersebut pengguna tidak menyadari
bahwa telah menghabiskan energi listriknya.

Menurut pendapat Prayitno (2019) Pengguna listrik sektor rumah
tangga tidak mengetahui secara detail peralatan listrik rumah tangga mana
yang menghabiskan daya listrik. Biasanya daya peralatan listrik berbeda-beda
ada yang besar dan ada yang kecil. Pengguna merasa pemakaian listriknya
boros karena tidak mengetahui seberapa besar daya yang telah dihabiskan
oleh satu peralatan listrik. Besar penggunaan daya listrik dipengaruhi oleh
besar beban peralatan listrik dan lama penggunaan peralatan listrik tersebut.
Bisa saja peralatan dengan beban daya kecil dengan penggunaan lama
mengkonsumsi daya yang lebih besar dibanding dengan peralatan dengan
beban daya besar tetapi penggunaannya sebentar. Charger merupakan contoh
peralatan listrik yang memiliki daya kecil dengan penggunaan lama. Charger
yang dibiarkan terhubung dengan sumber energi listrik padahal tidak lagi
digunakan untuk mengisi daya sebuah perangkat elektronik. Hal itu bisa
menyebabkan pemborosan energi listrik.

2. Bahaya perangkat listrik ditinggalkan

Menurut Novianta (2018) Potensi bahaya listrik rumah tangga terutama
terjadinya kebakaran, dengan cara mengetahui bagaimana memanfaatkan
listrik secara maksimal dan memelihara instalasi yang ada di rumah dengan

baik serta kerusakan pada instalasi dan penggunaannya yang dapat



membahayakan keselamatan kita. Biasanya ada beberapa peralatan listrik
yang dibiarkan menyala dalam kurun waktu yang lama akan panas. Kebiasaan
itu karena pengguna lupa atau sengaja tidak dimatikan saat sedang bepergian
jauh. Korsleting bisa saja terjadi karena kebiasaan tadi yang bisa juga akan
menyebabkan kebakaran.

Peralatan listrik di rumah yang dibiarkan menyala tanpa disadari akan
menimbulkan bahaya. Membiarkan peralatan listrik di rumah tetap menyala
dapat menimbulkan bahaya salah satunya yaitu kebakaran (Aditia, 2018).
Biasanya pemilik rumah ketika hendak bepergian jauh listrik di rumah tidak
dimatikan. Seharusnya pemilik rumah mencabut peralatan listrik yang
sekiranya dapat dimatikan seperti Televisi, Kipas angin, AC dan lain
sebagainya. Hal ini dilakukan untuk mencegah kemungkinan barang
elektronik tersebut panas dan menyebabkan kebakaran. Selain itu dengan
mencabut peralatan elektronik yang tidak diperlukan juga akan menghemat
penggunaan listrik kita. Sebagai contoh charger HP yang dihubungkan ke
sumber energi listrik melalui stop kontak tanpa disambungkan ke HP.
Kejadian itu akan tetap terhitung sebagai pemborosan karena daya masih
mengalir ke charger HP. Sebaiknya setelah daya HP terisi, charger segeranya
dicabut dari stop kontak.

. Internet of Things

IoT atau Internet of Things merupakan suatu konsep yang bertujuan
untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yang tersambung secara
terus menerus (Efendi, 2018). Sistem loT dapat mengontrol komponen
elektronika seperti relay dari jarak jauh. Sistem 10T menggunakan hardware
yang bernama NodeMCU ESP8266 sebagai penghubung antara jaringan wifi
dengan mikrokontroler itu sendiri. Pada penelitian ini NodeMCU ESP8266
berfungsi sebagai pengontrol dan monitoring dari jarak jauh.

. Mikrokontroler
a) Arduino Nano
Menurut pendapat Thoyyib, (2018) Arduino Nano merupakan
mikrokontroler berukuran kecil dengan basis mikrokontroler ATmega328

(Untuk versi 3x). Umumnya Arduino nano digunakan sebagai otak



pengendali sistem yang dimana mampu mengendalikan komponen-
komponen lain seperti relay, buzzer, led dan lain - lain. Dengan membuat
coding pada software arduino dan Arduino Nano sebagai pengendalinya
maka kita dapat membuat alat-alat yang canggih. Contohnya seperti
menyalakan kipas angin dengan menggunakan sensor jarak.

Gambar 2.1 Arduino Nano

b) Modul Relay

Relay adalah komponen elektronika berupa saklar elektronik yang
digerakkan oleh arus listrik (Turang, 2015). Relay bisa digerakan oleh arus
listrik AC maupun DC. Relay yang digunakan pada alat ini yakni Relay
5VDC. Relay ini memiliki 3 pin, pin vce, gnd dan pin input. Relay juga
memiliki kontak NO (Normally Open) dan NC (Normally Close). Ketika
relay dalam posisi mati maka kontak NC yang terhubung dan NO tidak
terhubung. Begitu juga sebaliknya ketika relay dalam posisi aktif maka
kontak NO yang terhubung dan NC tidak terhubung.

Gambar 2.2 Module Relay
Buzzer
Buzzer merupakan sebuah komponen elektronika yang berfungsi
untuk mengubah energi listrik menjadi getaran suara (Kartika Sari,
2015). Buzzer biasa digunakan untuk memberi peringatan berupa bunyi
pada sebuah alat. Sebagai contoh terdapat sebuah dispenser, ketika

dispenser tersebut kehabisan air dari galon maka buzzer akan berbunyi



terus menerus. Bunyi buzzer dapat diatur sesuai kemauan kita. Bisa
diatur melalui coding di software Arduino jika dikombinasikan dengan

mikrokontroler arduino.

Gambar 2.3 Buzzer
d) Keypad

Menurut pendapat dari Budi Utomo (2010) Keypad merupakan suatu
rangkaian tombol-tombol yang disusun secara matrik sehingga
membentuk kolom dan baris dan dikemas dalam satu papan tunggal yang
praktis. Biasanya keypad dikombinasikan dengan LCD untuk
menampilkan angka atau huruf yang ditekan. Keypad ini berfungsi untuk
menginput angka ataupun huruf. Namun ada juga keypad yang digunakan
sebagai tombol menu. Itu semua tergantung pada kita sebagai

penggunanya. Keypad tersebut bisa diprogram melalui software Arduino.

Gambar 2.4 Keypad
e) Sensor Ultrasonik

Menurut pendapat Rohmanu (2018) Sensor Ultrasonik adalah sensor
pembaca jarak pada suatu objek yang dipantulkan. Sensor ultrasonik
memiliki gelombang dengan besar frekuensi diatas frekuensi gelombang
suara yaitu lebih dari 20 KHz. Sensor ultrasonik tipe HC SR04 merupakan
perangkat yang digunakan untuk mengukur jarak dari suatu objek. Kisaran
jarak yang dapat diukur 2-450 cm. perangkat ini menggunakan dua pin

digital untuk mengomunikasikan jarak yang terbaca.



Gambar 2.5 Sensor Ultrasonik
f) Pilot Lamp
Menurut pendapat Alfian Fernando (2022) Pilot lamp adalah sebuah
lampu indikator yang menandakan jika pilot lamp ini menyala, maka
terdapat sebuah aliran listrik masuk pada panel listrik tersebut. Pilot Lamp
atau Lampu pilot dikenal juga dengan sebutan lampu indicator. Pilot lamp
berfungsi untuk mengetahui jalannya proses koneksi yang terjadi. Pilot

lamp digunakan sebagai indikator dalam rangkaian sebuah alat atau mesin.

Gambar 2.6 Pilot Lamp
g) Emergency Stop

Menurut pendapat Harrizal (2017) Emergency Stop merupakan jenis
saklar yang apabila ditekan akan terkunci dan untuk melepasnya harus
diputar, disebut emergency stop untuk memudahkan pengguna
mengetahui fungsi saklar ini yaitu untuk mematikan sistem secara darurat.
biasanya emergency stop juga banyak digunakan pada box panel listrik
atau PHB untuk rangkain instalasi motor listrik. Emergency stop hanya

digunakan pada saat darurat saja ketika terjadi masalah pada motor listrik.

Gambar 2.7 Emergency Stop



h) Sensor ACS712

ACS712 adalah solusi ekonomis dan tepat untuk pengukuran arus
AC atau DC di dunia industri, komersial, dan sistem komunikasi.
Perangkat terdiri dari rangkaian sensor efek - hall yang linier, low -
offset, dan presisi. (Effendi, 2013). Sensor ACS712 ada 3 varian, ada yang
5 ampere, 20 ampere, dan 30 ampere. biasanya sensor ini dikombinasikan
dengan sensor ZMPT dan LCD untuk penyempurnaan.
@1

e
\

Gambar 2.8 Sensor ACS712

NodeMCU 8266

Menurut penjelasan A.D Pangestu (2019). NodeMCU merupakan
microcontroller yang dilengkapi dengan ESP8266. ESP8266 berfungsi
sebagai penghubung antara jaringan wifi dengan microcontroller itu
sendiri. NodeMCU ESP8266 menggunakan Arduino IDE sebagai Bahasa
pemrogramannya hal ini membuat NodeMCU mudah deprogram dan
dapat mengakses jaringan internet untuk mengirim atau menerima data

melalui koneksi Wifi.

Gambar 2.9 NodeMCU 8266
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B. Kerangka Berpikir

Monitor Arus

Sumber listrik di
rumah
Bahaya akibat
perangkat listrik
——| Sensor Ultrasonik |« dllmgfalkan
- MATRIK 1.2
Pintu Terbuka —
¢ Y v v
Modul NodeMCU
Pintu Tertutup Modul Relay Keypad 8266
Relay Nonaktif —» Relay Aktif pa Password Aplikasi WhatsApp
Lo . Sumber Listrik Kontrol Listrik Jarak
Sumber Listrik Mati Menyala Jauh

Gambar 2.10 Kerangka Berpikir

Berdasarkan gambar 2.9 dapat dijelaskan bahwa pembuatan prototipe

didasari oleh Sistem keamanan sumber listrik pada rumah. Prototipe dilengkapi

dengan Modul Relay, Keypad 4x4, sensor ultrasonik, Pilot Lamp, NodeMcu

8266, sensor ACS712, dan Arduino Nano sebagai pusat kendali dari MATRIK

1.2. Modul NodeMcu 8266 yang dipasang digunakan sebagai pengontrol dan

monitoring jarak jauh, Keypad digunakan sebagai memasukan password, dan

Pilot Lamp sebagai penanda bahwa sistem sedang bekerja.
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A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode jenis Riset dan Pengembangan

BAB Il
METODOLOGI

(Research and Development). Metode jenis ini bertujuan untuk menghasilkan

produk baru dan menguji keefektifan hasil dari produk tersebut (Sugiyono,
2011). Model penelitian yang ada saat ini cukup beragam, namun pada
penelitian ini menggunakan model ADDIE. Model ini terdiri dari beberapa

tahap dimulai dari Analysis, Design, Development, Implementation dan

Evaluation.

B. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini mulai dilakukan pada tanggal 5 Februari - 26 Maret 2023.

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Paringin program keahlian Teknik

Instalasi Tenaga Listrik.

C. Alat dan Bahan

Tabel 3.1 Alat
No Alat Jml Sat.
1 | Bor Duduk 1 Set
2 | Cutter 1 Buah
3 | Gunting 1 Buah
4 | Laptop 1 Buah
5 | Obeng 1 Set
6 | Penggaris 1 Buah
7 | Solder 1 Buah
8 | Tang 1 Set
9 | Gergaji Besi 1 Buah
Tabel 3.2 Bahan
No Bahan Jml | Sat.
1 | Arduino Nano 1 | Buah
2 | NodeMCU ESP8266 1 | Buah

12



No Bahan

o
3

Sat.

Pilot lamp Buah

Relay 2 Channel Buah

Double Tape Busa Buah

Junction Box Buah

Sensor ACS712 Buah

Kabel Jumper Set

© |00 | I N O 0| MW

Emergency Stop Buah

10 | Keypad 4x4 Buah

11 | Buzzer Buah

R lRr|lRr RPN W], ||

12 | USB Buah

D. Langkah - Langkah Penelitian

Masalah
1. MCB pada rumah-rumah saatini belum bisa menampilkan
arus listrik yang sedang digunakan pada rumah
2. Tidak ada alarm peringatan pada saat arus listrik yang ANALYSIS
digunakan hampir mencapai batas atau lebih dari nilai MCB
3. Tidak bisa mematiakan listrik di rumah dari jarak jauh

~_>=

Dibutuhkan sistem yang mampu memonitoring jumlah
penggunaan arus listrik serta mampu memberi alarm
perinagatan pada saat hampir mencapai batas atau
lebih dari nilai mch. Selain itu juga dapat mematikan

dan menyalakan listrik dirumah dari jarak jauh.
Grdapat pengembangan yaitu \

menggunakan aplikasi WhatsApp

sebagai kendali jarak jauh. Pada ! |
generasi sebelumnya masih

menggunakan aplikasi Blynk, DEVELOPM-
kemudian diubah menggunakan ENT
WhatsApp. Pengembangan

dilakukan dengan mengganti

aplikasi Blynk yang jarang w

diketahui menjadi aplikasi IMPLEMEN-
WhatsApp yang sering dan Uji Coba TATION

Qudah digunakan hanyaknrang/

EVALUATION

<NO%

MATRIK 1.2
Sistem Otomasi Listrik

Gambar 3.1 Langkah-langkah penelitian

Desain Sistem Otomasi Listrik(MATRIK) DESIGN

- =

Validasi Sistem

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut :



1. Analysis
Pada tahap ini dilakukan analisis berdasarkan dari permasalahan yang
melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. Adapun permasalahan tersebut
yaitu: (1) belum ada pembacaan arus listrik yang bisa dilihat langsung oleh
pemilik rumah; (2) tidak ada peringatan ketika arus listrik pada rumah
berlebihan; (3) tidak bisa menyalakan atau mematikan listrik jika berada
diluar jangkauan rumah.
2. Design
Berdasarkan permasalahan diatas, maka dibutuhkannya sebuah alat dan
sistem yang didesain mampu: 1) memonitor jumlah penggunaan arus listrik
pada rumah setiap harinya, 2) mampu memberi alarm peringatan ketika arus
listrik pada rumah telah mendekati atau mencapai batas yang sudah
ditentukan, 3) mematikan dan menyalakan listrik yang ada pada rumah dari
jarak jauh.
3. Development
Pada tahapan ini ditambahkannya sensor ACS712 sehingga mampu
menghitung arus listrik. Hal itu bertujuan untuk mengetahui berapa jumlah
arus listrik yang sedang digunakan. Selain itu juga menggunakan sistem loT
dengan menggunakan komponen yang sama yaitu NodeMCU ESP8266.
NodeMCU ESP8266 merupakan hardware yang berfungsi sebagai
penghubung antara internet ke sistem melalui aplikasi WhatsApp. Pada versi
sebelumnya menggunakan aplikasi Blynk kemudian sekarang diganti
menggunakan WhatsApp. WhatsApp dipilih sebagai pengganti Blynk karena
aplikasi tersebut sering dan mudah digunakan oleh banyak orang. Setelah
melakukan pengembangan pada alat maka dilakukan validasi sistem. Validasi
sistem diperlukan untuk memastikan bahwa sistem yang dibuat sesuai dengan
tujuannya. Validasi ini dilakukan oleh seorang guru yang mempunyai latar
belakang Pendidikan Teknik Elektronika. Guru tersebut bernama Bapak
Jusman J, S.Pd. yang saat ini mengajar di program keahlian Teknik
Elektronika Industri SMKN 1 Paringin dan sudah bekerja selama 7 tahun.

4. Implementation
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Pada tahap implementation atau implementasi akan dilakukan ujicoba

responsif alat. Pengujian ini meliputi respon buzzer ketika berbunyi dan

sensor ACS712 ketika sedang membaca arus listrik. Tidak hanya itu

pengujian responsif pada sistem loT juga dilakukan. Pengujian tersebut

meliputi menyalakan dan mematikan listrik lalu menghitung arus listrik pada

IoT. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui bahwa sensor bekerja secara

akurat atau tidak. Pengujian sensor ini dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali

setiap beban listrik yang berbeda. Hasil pengujian tersebut akan dimasukan

ke dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.3 Form pengisian uji akurasi sensor

Pengulangan

Uji Coba dengan beban listrik

Satuan Ampere

Lampu pijar Setrika Gerinda

(0,56A) (1,53A) (2,03A)
1
2
3

Selisih pengulangan 1

Selisih pengulangan 2

Selisih pengulangan 3

Rata-rata

Standar Deviasi

Rerata Standar

Deviasi

Tabel 3.4 Form pengisian uji respon alat

Pengula

Waktu (Sekon)

ngan

Pengujian Respon Alat
10T (WhatsApp)

Pengujian Respon
Alat
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M2

Monitor

Buzzer

10

Rata - rata

Waktu paling
lambat

Waktu paling cepat

Standar Deviasi

Rerata Standar
Deviasi

Keterangan : M2 = Capaian waktu mematikan dan menyalakan listrik

5. Evaluation

Setelah tahap implementation selesai, kemudian lanjut ke tahap
evaluation. Pada tahap ini akan dilakukan revisi jika terdapat kesalahan

pada pembuatan. Jika tidak terdapat kesalahan maka revisi tidak diperlukan

lagi sehingga dapat dipastikan sistem sudah sesuai dengan fungsinya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBASAHAN

A. Profil Karya
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 Februari — 26 Maret 2023 di

SMKN 1 Paringin tepatnya di Bengkel jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik
(TITL). Dalam prosesnya penelitian ini menggunakan metode Research and
Development. Model penelitian yang digunakan adalah model ADDIE. Selain
itu, juga menekankan pada penggunaan angka-angka dan tabel yang membuat
penelitian ini lebih spesifik.

B. Hasil Penelitian
1. Analysis

a. Belum ada pembacaan arus listrik yang bisa dilihat langsung oleh pemilik

rumah
Berdasarkan pengamatan kami, saat ini KWh meter yang berasal dari

PLN hanya dapat menghitung daya dan arus yang dipakai dalam rumah
tersebut. Namun belum bisa menampilkan arus yang digunakan sehingga
orang yang ada di rumah tidak mengetahui berapa pemakaian arusnya. Hal
ini yang membuat MCB di rumah menjadi turun karena berlebihan beban
(pemakaian alat listrik secara berlebihan). Jika hal ini dibiarkan terus
menerus maka MCB akan rusak. Alat MATRIK 1.2 hadir untuk mengatasi
masalah tersebut. Alat ini mampu memonitor jumlah arus yang digunakan
dalam rumah pengguna.

b. Tidak ada peringatan ketika arus listrik pada rumah berlebihan

Menurut hasil riset yang kami lakukan, saat ini KWh meter belum

ada yang dapat memberi peringatan ketika arus listrik yang digunakan
dalam rumah berlebihan. Ada kWh meter yang memberi peringatan yaitu
prabayar, saat pulsa hampir habis maka peringatan akan berbunyi. Berbeda
dengan alat MATRIK 1.2 yang memberi peringatan ketika arus listrik pada
rumah berlebihan. Hal ini akan membuat pengguna membatasi
penggunaan alat listriknya sehingga MCB masih tetap sanggup menahan
arus yang digunakan.

c. Tidak bisa menyalakan atau mematikan listrik jika berada diluar jangkauan

rumah
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Saat semua orang yang ada di rumah sedang bepergian dan listrik di
rumah masih hidup maka hal itu akan membahayakan rumah, bisa
terjadinya korsleting karena listrik di rumah masih hidup. Ada beberapa
peralatan listrik yang boleh dimatikan seperti televisi, kipas angin,
charger,mesin cuci dan lain sebagainya. Alat-alat ini perlu dimatikan
untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. Ketika kita lupa
mematikannya dan sedang berada jauh dari rumah maka Alat MATRIK
1.2 bisa melakukan hal tersebut. Pengguna hanya memerintahkan alat ini
melalui aplikasi WhatsApp maka secara otomatis peralatan listrik tadi akan
mati.

2. Design
Pada tahap ini dilakukan pembuatan desain prototipe menggunakan
Microsoft Office Visio. Pembuatan desain prototipe bertujuan untuk
mempermudah pelaksanaan pembuatan prototipe. Adapun desain prototipe
tersebut dapat dilihat di bawabh ini:

Tampak Luar Tampak Dalam
2 o
A=Y 2 =2
o

(09 @L | Em=E
o o
» (O OJ\O (e]

o dmm b

, ‘.’Io "o
4
® o7) ¥ 5

06 05

Gambar 4.1 Desain Prototipe MATRIK 1.2

Tabel 4.1 Deskripsi Komponen

Kode Deskripsi

1 Pilot Lamp, sebagai lampu tanda bahwa alat sedang bekerja
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Kode Deskripsi

2 Emergency Stop, digunakan ketika sedang butuh sumber listrik mendesak

3 Keypad, digunakan sebagai tombol untuk memasukan password

4 Adaptor, sebagai pengubah arus AC ke DC yang disalurkan ke Arduino
nano

5 Arduino Nano, sebagai otak pengendali seluruh komponen elektronika

6 Relay DC 2 ch, sebagai penghubung atau pemutus sumber listrik

7 Buzzer, sebagai penyuara alat

8 Sensor Ultrasonik, sebagai penentu jarak pintu

9 NodeMcu 8266, sebagai penghubung internet ke alat

10 Junction Box, sebagai tempat pengaplikasian dari arduino uno dan sebagai
tempat menempelnya seluruh komponen elektronika

11 | Sensor ACS712, berfungsi sebagai sensor pembaca arus listrik

Selain itu dilakukan juga pembuatan wiring pengamatan menggunakan
Microsoft Office Visio. Adapun wiring pengamatan tersebut dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:

Keypad 4x4 | [ NodeMCU ESP8266 Relay 2 Channel
T T Relay 2 Channel
(J [) . = “: = T

= .
Buzzer

v
E% Sensor Jarak
. |

T
{ °
Sensor ACS712

Gambar 4.2 Wiring MATRIK 1.2
Adapun flowchart prinsip kerja dari MATRIK 1.2 dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:
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Memonitor arus listrik

Membaca Jarak Pintu 5cm

Whatsapp

Pemilik rumah

Listrik rumah

menyala

Listrik rumah
mati

Sensor Ketika pintu Sumber listrik
Uttrasonic rumah dibuka dirumah mati
Relay aktif (Listrik Masukan Password Sumber Listrik Pintu Terbuka
pada rumah menyala) Password Benar Nyala Permanen Saat Keluar
Rumah
Durasi 15 Menit
Buzzer Memonitor arus listrik
Password
Salah
Arus listrik mendekati
et batas nilai MCB
Arus listrik melebihi
Relay Non | | === batas nilai MCB
Aktif

Gambar 4.3 Flowchart MATRIK 1.2

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dijelaskan bahwa MATRIK dapat
dikendalikan melalui 2 cara yakni pada alat atau melalui WhatsApp. Pada
WhatsApp terdapat monitor jumlah pemakaian arus listrik dan dapat
mematikan atau menyalakan listrik. Sistem alat bekerja pada saat pintu rumah
dibuka, lalu sensor ultrasonik membaca bahwa ada orang yang masuk rumah.
Setelah itu listrik dirumah akan menyala sementara selama 15 menit, dalam
kurun waktu 15 menit pemilik rumah harus memasukkan password agar
listrik di rumah dapat menyala secara permanen. Jika pemilik rumah tidak
memasukan password dalam kurun waktu 15 menit maka listrik pada rumah
akan mati kembali. ketika password sudah benar dan listrik menyala secara
permanen, alat akan masuk ke mode pembacaan arus. Ketika arus listrik yang
digunakan didalam rumah telah mendekati batas nilai MCB maka buzzer akan
berbunyi sebagai alarm peringatan dan ketika arus listrik didalam rumah telah

melewati batas nilai MCB makan buzzer akan berbunyi lagi.

20



3. Development

(11T 4 e ['
H asms
¢ { EELE b
O I‘ ‘BE 4
MATRIK Versi 1.1 Versi 1.2

Tahun 2023 Tahun 2023
 S———  V——

Blynk loT, NodeMCU ESP8266 Whatsapp, NodeMCU ESP8266
M— Sddaiildad

Pengaman Listrik Pengaman dan monitor arus listrik

D EX O B
=

Blynk  NodeMCU ESP8266 Whatsapp NodeMCU ESP8266

Gambar 4.4 Timeline Pengembangan MATRIK

Pada tahap ini terdapat beberapa pengembangan. Jika dilihat pada
gambar 4.4 dapat dijelaskan bahwa sistem ini sudah mengalami
pengembangan. Pada MATRIK biasa menggunakan aplikasi blynk sebagai
pengontrol jarak jauh. Namun pada generasi yang sekarang MATRIK 1.2
terdapat penggantian aplikasi yaitu WhatsApp. Oleh karena itu Blynk tidak
digunakan lagi. Penggantian aplikasi ini bertujuan untuk mampu mengakses
listrik agar lebih mudah melalui WhatsApp. Karena saat ini WhatsApp lebih
banyak digunakan oleh orang dibanding Blynk yang jarang diketahui banyak
orang. Ketika kita tidak ada di rumah maka kita dapat mengontrol listrik dari
jarak jauh melalui WhatsApp. Misalkan kita ingin mematikan listrik yang ada
di rumah agar terhindar dari arus pendek sehingga hal ini dapat mencegah
rusaknya barang barang elektronik yang ada di rumah. Tidak hanya itu ada
juga pengembangan yang dilakukan yakni sensor ACS712 yang mampu
membaca berapa jumlah aliran arus listrik yg sedang digunakan.

4. Implementation

Pada tahap ini dilakukan pengujian akurasi alat menggunakan

stopwatch sebanyak 10 kali pengulangan untuk memastikan alat ini akurat

atau tidak dalam menjalankan fungsinya. Untuk pengujian sensor kami

21



menggunakan barang elektronik yang berbeda-beda yaitu lampu pijar, setrika

dan gerinda sebanyak 3 kali pengulangan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui

sensor bekerja secara akurat atau tidak. Berikut merupakan tabel hasil uji coba

yang belum disertai angka:

Tabel 4.2 Data Uji Akurasi sensor

Pengulangan

Uji Coba dengan beban listrik

Satuan Ampere

Lampu pijar Setrika Gerinda
(0,56A) (1,53A) (2,03A)
1 v v v
2 v v v
3 v v v
Tabel 4.3 Data Uji Kinerja
Waktu (Sekon)
Pengujian Respon Alat 10T Pengujian
Pengulangan (WhatsApp) Respon Alat
M2 Monitor Buzzer
1 v v v
2 v v v
3 v v v
4 v v v
5 v v v
6 v v v
7 v v v
8 v v v
9 v v v
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10 v v v

Keterangan : M2 = Capaian waktu mematikan dan menyalakan listrik
. Evaluation

Setelah tahap Implementation selesai yaitu menguji coba akurasi alat
menggunakan stopwatch, maka dilanjutkan ke tahap Evaluation. Pada tahap
ini sudah terdapat angka-angka yang mana angka tersebut merupakan hasil
dari uji coba keakuratan alat MATRIK 1.2.

Data ini bertujuan untuk menjawab tujuan penelitian yang ada pada
BAB 1. Berikut ini adalah hasil lengkapnya disertai dengan data:

Tabel 4.4 Data Uji Akurasi Sensor

Uji Coba dengan beban listrik
Pengulangan Satuan Ampere
Lampu pijar Setrika Gerinda
(0,56A) (1,53A) (2,03A)
1 0,53 1,52 2
2 0,55 1,53 2,03
3 0,56 151 2,02
Selisih Pengulangan 1 0,03 0,01 0,03
Selisih pengulangan 2 0,01 0 0
Selisih pengulangan 3 0 0,02 0,01
Rata-rata 0,01 0,01 0,01
Standar Deviasi 0,01 0,01 0,01
Rerata Standar Deviasi 0,01

Pada data tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sensor bekerja secara akurat
dalam pembacaan jumlah arus yang digunakan. Hal tersebut dibuktikan
dengan uji coba dengan menggunakan lampu pijar didapat standar deviasi
0,01; menggunakan setrika didapat standar deviasi 0,01; menggunakan
gerinda didapat standar deviasi 0,01. Berdasarkan data tersebut didapat rerata
standar deviasinya yaitu 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa sensor yang

digunakan bekerja secara akurat.
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Tabel 4.5 Data Uji Kinerja

Waktu (Sekon)

Deviasi

Pengujian Respon | Pengujian
Pengulangan Alat loT Respon Alat
(WhatsApp)
M2 Monitor Buzzer

1 1,71 1,21 1,45

2 1,43 1,23 16

3 1,92 1,54 1,35

4 1,22 1,61 1,58

5 1 1,14 1,69

6 1,53 1,31 1,75

7 2 1,72 1,13

8 2,81 1,43 1,48

9 2,52 1,73 1,22

10 1,73 1,81 1,46
Rata-rata 1,79 1,47 1,47
Waktu paling lambat 2,81 1,84 1,75
Waktu paling cepat 1 1,14 1,13
Standar Deviasi 0,53 0,23 0,19
Rerata Standar 0,32

Keterangan : M2 = Capaian waktu mematikan dan menyalakan listrik

24



Pada data tabel 4.5 dapat dilihat bahwa sistem akurat memonitor jumlah
penggunaan arus listrik pada rumah melalui aplikasi Whatsapp dengan
standar deviasi 0,23; memberikan alarm peringatan dengan standar deviasi
0,19; mematikan dan menyalakan kelistrikan yang ada di rumah melalui
aplikasi Whatsapp dengan standar deviasi 0,53. Menurut Abid (2017) jika
standar deviasi mendekati titik nol maka data dianggap stabil. Berdasarkan
data tersebut didapatkan rerata standar deviasinya yaitu 0,32 sehingga dapat
disimpulkan bahwa MATRIK 1.2 bekerja secara akurat sesuai dengan

fungsinya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini yaitu MATRIK 1.2 secara akurat:

1.

Mampu memonitor jumlah pemakaian arus listrik. Cara memonitor
pemakaian tersebut dengan cara menggunakan sensor ACS712. Sensor ini
telah diuji coba menggunakan barang elektronik yang berbeda-beda dan
terbukti akurat dengan rerata standar deviasi 0,01.

Mampu memonitor jumlah penggunaan arus listrik pada rumah melalui
aplikasi Whatsapp dengan standar deviasi 0,23.

Mampu memberikan alarm peringatan dengan standar deviasi 0,19.

Mampu mematikan dan menyalakan kelistrikan yang ada di rumah melalui
aplikasi Whatsapp dengan rerata standar deviasi 0,53.

B. Saran

1.

Bagi Peneliti

Senantiasa untuk kembali mempelajari mikrokontroler arduino uno lebih
dalam lagi guna menutupi kekurangan dari penelitian ini. Selain itu,
mengembangkan ide-ide yang ada, lalu mengaplikasikannya sebagai inovasi

untuk mempermudah dan membantu kinerja manusia.

. Bagi Sekolah

Senantiasa mendorong keinginan dan memfasilitasi pelajar yang ingin

mempelajari mikrokontroler arduino.
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